BAB V
PENUTUP

Pada bab ini penulis memaparkan kesimpulan akhir dari keseluruhan
tulisan ini. Selain itu penulis memberikan usul dan saran untuk beberapa lembaga

dan masyarakat pembaca.

5..1 Kesimpulan

Pendidikan memegang peran penting dalam mengembangkan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat. Untuk mencapai hal
tersebut pembenahan di bidang pendidikan menjadi sebuah upaya yang mendesak.
Karena hanya dengan mengembangkan sektor pendidikan itulah misi
mencerdaskan kehidupan bangsa dapat terwujud. Oleh karena itu, setiap warga
negara berhak untuk mendapatkan pendidikan yang layak dan merata.

Dalam pelaksanaannya, masih ditemukan banyak persoalan yang melanda
dunia pendidikan itu sendiri. Akibatnya tingkat kualitas pendididkan dalam skala
global rendah. Jebloknya kualitas pendidikan tersebut tentu tidak luput dari
berbagai bentuk ketimpangan akses pendidikan, infrastruktur yang kurang
memadai, kurangnya tenaga pengajar, dan berbagai bentuk ketidakadilan lainnya
dalam bidang pendidikan.

Di tengah kemajuan zaman yang makin berkembang, realitas di atas tentu
menjadi sebuah ironi yang memrihatinkan. Hadirnya (ironi) fenomena
ketimpangan dalam dunia pendidikan di Indonesia tersebut menimbulkan berbagai
reaksi dari banyak kalangan. Baik itu para cendikiawan, politisi, aktivis,
komunitas-komunitas tertentu, bahkan para pemuka agama dan para penyair atau
sastrawan, yang melakukan kritik pedas untuk membenahi dan memrihatinkan
secara serius pendidikan di Indonesia. Salah satu kritik tersebut dilakukan oleh
Andrea Hirata dalam karya fenomenalnya novel Laskar Pelangi.

Laskar Pelangi bercerita tentang kesepuluh anak-anak sekolah di Belitong
yang mengalami ketidakadilan dalam dunia pendidikan. Dengan mengambil latar
belakang masyarakat di Belitong, Andrea Hirata menampilkan wajah pendidikan

Indonesia (di Belitong) yang nampak kontras karena adanya kesenjangan atau
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ketimpangan. Ketimpangan inilah yang menjadi pusat kritik Andrea Hirata dalam
novelnya, yang menjadi proyek analisa penulis dalam skripsi ini.

Lewat Laskar Pelangi Andrea Hirata menampilkan realitas ketimpangan
dunia pendidikan yang terjadi di Belitong pada masa itu. Ada dua persekolahan
yang ditampilkan Andrea Hirata dalam keseluruhan novelnya, yaitu persekolahan
Muhammadiyah dan persekolahan milik PN Timah. Dua persekolahan ini
menampilkan wajah dunia pendidikan  yang paradoksal. Andrea Hirata
menarasikan realitas kondisi infrastruktur pendidikan di persekolahan
Muhammadiyah yang sungguh memrihatinkan. Kenyataan tersebut sangat
berbeda dengan kondisi persekolahan PN Timah yang serba mewah dan elit.

Selanjutnya, Andrea Hirata mengangkat realitas adanya keterbatasan akan
akses pendidikan yang dialami oleh ke sepuluh tokoh “laskar pelangi”, di mana ke
sepuluh tokoh ini harus sekolah di persekolahan yang miskin dan tidak
diperhatikan oleh pemerintah, baik itu ketersediaan buku-buku yang memadai,
ruang kelas yang nyaman atau pun jarak tempuh yang jauh seperti yang dialami
oleh tokoh Lintang. Apa yang dialami oleh anak-anak di persekolahan
Muhammadiyah berbanding terbalik dengan anak-anak di persekolahan PN Timah
yang serba mudah dan serba ada.

Ketimpangan yang terjadi dalam dunia pendidikan di Belitong tidak hanya
pada kondisi infrastruktur pendidikan yang paradoks dan keterbatasan dalam
akses pendidikan. Andrea Hirata juga menyoroti soal rasio jumlah guru. Dalam
Laskar Pelangi pembaca akan mengetaui adanya ketidakpedulian pemerintah
untuk menambah atau menyiapkan guru yang banyak di persekolahan
Muhammadiyah. Dalam keseluruhan novel, guru yang mengajar ke sepuluh
“laskar pelangi” hanyalah Pak Harfan selaku Kepala Sekolah dan Bu Mus selaku
Wali Kelas sepanjang masa. Dua sosok guru inilah yang bersusahpayah mendidik
ke sepuluh murid selama bertahun-tahun dari masa SD hingga tamat SMP.
Sementara di persekolahan PN Timah, guru-guru yang mengajar di sekolah
tersebut sangat banyak.

Realitas ketimpangan dalam dunia pendidikan tersebut dikritik habis oleh

Andrea Hirata dengan gaya bahasa yang sangat mudah dipahami pembaca. Ada
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beberapa point yang menjadi sasaran kritik Andrea Hirata. Pertama, kritik atas
kualitas pendidikan. Andrea Hirata menyoroti gaji guru yang dialami oleh tokoh
Bu Mus yang hanya diupah 15 kg beras. Bagi Andrea Hirata, upah seperti itu akan
berdampak pula pada kualitas pendidikan. Oleh karena itu, kesejahteraan guru
menjadi sangat penting untuk menunjang semangat dan dedikasi seorang guru
kepada peserta didik. Kedua, kritik atas ketimpangan sosial. Sebagai bagian dari
masyarakat Belitong, Andrea Hirata menarasikan pengalaman hidupnya dalam
Laskar Pelangi sebagai sebuah bentuk kritik sosial terhadap kehidupan sosial
yang terjadi di Belitong. Ketiga, kritik terhadap diskriminasi dalam kelembagaan.
Melalui Laskar Pelangi, Andrea Hirata mengkritik akan adanya praktik
diskriminasi dalam kelembagaan terutama di dua persekolahan tersebut
(Muhammadiyah dan PN Timah). Keempat, kritik terhadap kesadaran akan
pendidikan. Sasaran kritik tersebut diproposalkan Andrea Hirata kepada seluruh
masyarakat pembaca agar benar-benar sadar betapa pentingnya pendidikan. Lewat
kegigihan daya juang dari ke sepuluh tokoh “laskar pelangi” untuk memperoleh
ilmu pengetahuan dan meraih cita-cita, Andrea Hirata sejatinya mengkritik
kesadaran kita akan pendidikan itu sendiri. Kelima, kritik terhadap peran guru
dalam pendidikan. Dalam konteks ini, Andrea Hirata mengkritik praktik menjadi
seorang guru yang ideal seperti yang ditunjukkan oleh tokoh Bu Mus yang
mengabdi tanpa syarat, berjuang sampai di titik penghabisan meski tanpa digaji.
Di sini, Andrea Hirata mengajak guru di seluruh Indonesia untuk memandang

guru sebagai sebuah panggilan mulia, bukan sekedar sebagai profesi semata.

5.2 Usul dan Saran

Esensi pendidikan selalu mengarah kepada memanusiakan manusia.
Pembentukan manusia yang berkualitas demi kemajuan dan kesejahteraan suatu
bangsa adalah cita-cita bersama. Oleh karena itu mengatasi kesenjangan dalam
dunia pendidikan adalah tanggungjawab semua orang. Beberapa usul dan saran
yang diproposalkan penulis untuk memerangi kesenjangan atau ketimpangan
dalam dunia pendidikan. Pertama, kepada pemerintah sebagai pemangku
pendidikan. Sumbangan pendidikan terhadap bangsa bukan sekedar

penyelenggaraan pendidikan, tetapi lebih ke pendidikan yang bermutu, baik itu
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dari sisi input, proses output, maupun outcome. Input pendidikan yang bermutu
adalah guru-guru yang bermutu, peserta didik yang bermutu, fasilitas yang
bermutu, dan berbagai aspek penyelenggaraan pendidikan yang bermutu. Untuk
itu tanggungjawab besar pemerintah adalah perlu adanya pemerataan
pembangunan dalam dunia pendidikan teristimewa infrastruktur, sarana dan
prasarana pendidikan yang menjadi penunjang penting dalam dunia pendidikan.
Pemerintah harus berusaha keras untuk menopang pendidikan dan bukan
sebaliknya. Kedua, kepada guru agar menjadi model/panutan utama bagi siswa
untuk mencintai pendidikan. Dalam hal ini, guru sebagai pendidik menggerakkan
semua pemikiran, penghayatan, dan tindakan untuk membangun kesdaran siswa
dalam aktivitas belajar. Bentuk praktis yang perlu dilakukan oleh guru untuk
membagun kesadaran siswa misalnya gebrakan G2M (Gerakan Guru Membaca).
Selain itu guru perlu mengenali perbedaan siswa secara individual seperti
menyelami kehidupan siswa dari segi ekonomi, karakter dasar anak untuk
ditangani secara khusus dan berbagai metode kreatif lainnya. Ketiga, kepada
masyarakat pembaca. Masyarakat yang sadar pendidikan adalah mereka yang
mendukung sepenuhnya terhadap peningkatan pendidikan. Membaca tentu sangat
berpengaruh terhadap peningkatan kualitas pendidikan. Untuk itu, penulis
merekomendasikan kepada kita (masyarakat pembaca) agar di antara sekian buku
yang dibaca, novel Laskar Pelangi adalah bacaan menarik dan tentu menggugah
saraf kesadaran Kita tentang dunia pendidikan di Belitong yang juga merupakan
representasi (ketimpangan) dunia pendidikan Indonesia yang diangkat Andrea
Hirata. Novel ini merupakan novel bestseller yang mendunia dan mampu

menginspirasi banyak orang di seluruh dunia.
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